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Abstrak. Kinerja karyawan mempengaruhi seseorang seberapa banyak memberikan peran serta kepada organisasi. Budaya 

organisasi yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan pada organisasi tersebut. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

seorang pemimpin memiliki peran utama dalam tercapainya lingkungan kerja yang baik diorganisasi tersebut. Pelatihan 

merupakan proses pengembangan diri oleh karyawan agar bisa bekerja lebih terampil, meningkatkan pengetahuan dan keahlian 

pada seorang karyawan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan 

pelatihan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi D.I Yogyakarta. Responden pada 

penelitian ini berjumlah 75 orang karyawan di Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi D.I Yogyakarta. Metode 

penelitian yang digunakan kali ini menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan antara lain 

uji validitas, uji reabilitas, uji regresi linier berganda, dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan pelatihan 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci : Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Pelatihan, dan Kinerja Karyawan 

 

Abstract. Employee performance affects how much a person contributes to the organization. A good organizational culture can 

improve employee performance in the organization. The leadership style adopted by a leader has a major role in achieving a 

good work environment in the organization. Training is a process of self-development by employees so that they can work more 

skillfully, increase the knowledge and expertise of an employee. The purpose of this study was to determine the effect of 

organizational culture, leadership style and training on employee performance at the Department of Manpower and 

Transmigration of the Province of D.I Yogyakarta. Respondents in this study amounted to 75 employees at the Department of 

Manpower and Transmigration of D.I Yogyakarta Province. The research method used this time using quantitative methods. 

While the data analysis methods used include validity test, reliability test, multiple linear regression test, and classical assumption 

test. The results of this study indicate that organizational culture has a significant effect on employee performance, leadership 

style has no significant effect on employee performance, training has a significant effect on employee performance, and 

organizational culture, leadership style, and training have a simultaneous effect on employee performance. 

 

Keywords : Organizational Culture, Leadership Style, Training, and Employee Performance. 

 

Pendahuluan 

Menurut (Hasibuan, 2013 dalam  Kawiana, 2018) kinerja karyawan merupakan suatu pekerjaan yang dapat 

dicapai seseorang dalam menjalankan tugas yang diberikan kepadanya berdasarkan keahlian, pengalaman, keseriusan 

dan waktu. Budaya organisasi akan berpengaruh semua aspek organisasi dan perilaku anggota organisasi yang 

kemudian menentukan kinerja anggota dan organisasi (Wirawan, 2007 dalam Putra, 2015). Gaya kepemimpinan 

adalah perilaku atau cara yang dipilih atau dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan 

perilaku para anggota organisasi bawahannya (Nawawi, 2013:115 dalam Tampi, 2014). Sukses atau gagal karyawan 

dalam prestasi kerja mungkin dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya (Suranta, 2012:117 dalam Turang R, 

Kindangen Paulus, 2015). Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki setiap performansi pekerja pada suatu 

pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggungjawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan 

pekerjaannya (Gomes, 2003 dalam Uhing et al., 2015). Hasil penelitian Khaliq (2015), Aziz (2018), Suharto & 

Nusantoro (2018), Rosyidah, Fadah, dan Tobing (2018), menjelaskan bahwa budaya organisasi termasuk nilai dan 

norma yang diterapkan terhadap karyawan dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan secara efektif. Hasil tersebut 

didukung dengan pengujian statistik yang membuktikan bahwa berpengaruh positif dan signifikan indikator budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan. Reza (2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian Mamangkey (2015) dimana dalam 

penelitian tersebut dan penelitian ini sama – sama menentukan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan 

pelatihan terhadap kinerja karyawan pada kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi D.I.Yogyakarta. 

 

Metode  

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

data primer yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada responden. Dalam penelitian ini digunakan 5 

jenjang skala, yaitu: 1 = Sangat Tidak Setuju (STS); 2 = Tidak Setuju (TS); 3 = Netral (N); 4 = Setuju (S); 5 = Sangat 

Setuju (SS). 

Penelitian kali ini populasinya yaitu pegawai kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

D.I.Yogyakarta. Jumlah populasi 75 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan sampling 

jenuh dengan memakai semua populasi sebagai sampel. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 

diberikan langsung kepada karyawan di kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi D.I.Yogyakarta. 

Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi D.I Yogyakarta yang terletak di jalan Lingkar 

Utara Maguwoharjo, Depok, Sleman (55282) yang dilakukan pada 11 Februari 2021 – 22 Februari 2021. 

 

Hasil  

Uji Validitas 

Budaya Organisasi 

 
Tabel 1 

Uji Validitas variabel Budaya organisasi 

Item Rxy Hitung Sig. Keterangan 

BO1 .318 0.1914 Valid 

BO2 .562 0.1914 Valid 

BO3 .228 0.1914 Valid 

BO4 .423 0.1914 Valid 

BO5 .391 0.1914 Valid 

BO6 .247 0.1914 Valid 

BO7 .357 0.1914 Valid 

BO8 .301 0.1914 Valid 

Sumber: data diolah 

 

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa 8 butir peryataan pada variabel karakteristik diatas menunjukan bahwa nilai 

 >  yang artinya semua item variabel Budaya Organisasi adalah valid dan dapat digunakan untuk 

penelitian berikutnya. 

 

Gaya Kepemimpinan 

 
Tabel 2 

Uji validitas variabel Gaya Kepemimpinan 

Item Rxy Hitung Sig. Keterangan 

GK1 .363 0.1914 Valid 

GK2 .655 0.1914 Valid 

GK3 .658 0.1914 Valid 

GK4 .418 0.1914 Valid 

GK5 .394 0.1914 Valid 

GK6 .373 0.1914 Valid 

GK7 .229 0.1914 Valid 

GK8 .402 0.1914 Valid 

Sumber: data diolah 

 

Tabel 2 diatas menunjukan bahwa 8 butir peryataan pada variabel karakteristik diatas menunjukan bahwa nilai 

 >  yang artinya semua item variabel Gaya Kepemimpinan adalah valid dan dapat digunakan untuk 

penelitian berikutnya. 
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Pelatihan 

 
Tabel 3 

Uji Validitas Variabel Pelatihan 

Item Rxy Hitung Sig. Keterangan 

P1 .375 0.1914 Valid 

P2 .410 0.1914 Valid 

P3 .288 0.1914 Valid 

P4 .365 0.1914 Valid 

P5 .304 0.1914 Valid 

P6 .367 0.1914 Valid 

Sumber: data diolah 

 

Tabel 3 diatas menunjukan bahwa 6 butir peryataan pada variabel karakteristik diatas menunjukan bahwa nilai 

 >  yang artinya semua item variabel Pelatihan adalah valid dan dapat digunakan untuk penelitian 

berikutnya. 

 

Kinerja Karyawan 

 
Tabel 4 

Uji Validitas Variabel kinerja Karyawan 

Item Rxy Hitung Sig. Keterangan 

KK1 .388 0.1914 Valid 

KK2 .455 0.1914 Valid 

KK3 .266 0.1914 Valid 

KK4 .368 0.1914 Valid 

KK5 .293 0.1914 Valid 

KK6 .241 0.1914 Valid 

KK7 .329 0.1914 Valid 

KK8 .413 0.1914 Valid 

KK9 .203 0.1914 Valid 

Sumber: data diolah 

 

Tabel 4 diatas menunjukan bahwa 9 butir peryataan pada variabel kinerja Karyawan mempunyai nilai 

signifikansi lebih kecil dari 5% dan nilai Rxy hitung lebih besar dari 0.1914 (Rxy tabel untuk n= 73dan α=5%). semua 

item variabel valid dan dapat digunakan untuk penelitian berikutnya.  

 

Uji Reabilitas 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha  Nilai Kritis Keterangan 

BO .662 0.6 Reliabel 

GK .730 0.6 Reliabel 

P .624 0.6 Reliabel 

KK .630 0.6 Reliabel 

Sumber: data diolah 

 

Tabel 5 diatas menunjukan bahawa semua variabel penelitian mempunyai alpha cronbach lebih besar dari 0,6. 

ke empat variabel penelitian yaitu Budaya organisasi, Gaya Kepemimpinan, Palatihan, Kinerja Karyawan dapat 

dikatakan reliable. 
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Gambar 1 

Normalitas  

 
Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas dapat diketahui bahwa penyebaran titik pada sumbu diagonal dari grafik normal 

P-P Plot variabel Atribut Produk dan WOM terhadap Keputusan Pembelian mengikuti adanya distribusi normal. Oleh 

karena itu, model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 
Gambar 2 

Scatterplot  

 
Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan gambar 2 diatas titik-titik pada scatterplot menyebar di kiri dan dikanan titik 0 pada sumbu X 

serta menyebar di bawah pada sumbu Y, dan juga tidak membentuk pola tertentu, ini menunjukan bahwa dalam 

regresi tersebut tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Multikoloniaritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Sumbo .892 1.121 

Sumgk .815 1.228 

Sump .779 1.283 

Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukan bahawa varaibel independen pada pengaruh Budaya organisasi, gaya 

Kepemimpinan dan Pelatihan terhadap Kinerja karyawan nilai tolerans > 0,10 atau sama dengan nilai VIF <10, berarti 

tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. 

 
Tabel 7 

Hasil regresi BO, GK,P terhadap Kinerja karyawan 

 
Sumber: data diolah 
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Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.17 maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

KK = a + b1BO + b2GK + b3P + e 

KK = 16,092+0,334+0,037+0,355+e 

 

Uji Parsial (Uji t) 

a. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. Uji t yang dilakukan 

dengan cara membandingkan antara nilai p value dengan α (5%). Tingkat signifikansi untuk variabel Budaya 

Oraganisasi sebesar 0,003 (p<0,05) dan t hitung sebesar 3.132(positif) maka dapat disimpulkan bahwa t hitung > 

t tabel( 3.132 >1.993) dan signifikansi 0,003, maka hipotesis 1 diterima. 

b. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan secara sendiri-sendiri terhadap Kinerja 

karyawan. Uji t yang dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai p value dengan α (5%). Tingkat 

signifikansi untuk variabel sebesar sebesar 0,652 (p>0,05) dan t hitung sebesar .653 (Negatif) maka dapat 

disimpulkan bahwa t hitung < t tabel ( .653 < 1.993) dan signifikansi 0,653> 0,05, maka hipotesis 2 ditolak. 

c. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan. Uji t yang dilakukan dengan 

cara membandingkan antara nilai p value dengan α (5%). Tingkat signifikansi untuk variabel pelatihan sebesar 

0,021 (p<0,05) dan t hitung sebesar 2.362(positif) maka dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel( 2.362 

>1.993) dan signifikansi 0,021, maka hipotesis 3 diterima. 

d. Budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan pelatihan secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

 
Tabel 8 

Annova 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 181.665 3 60.555 8.590 .000b 

Residual 500.522 71 7.050   

Total 682.187 74    

Sumber: data diolah 

 

Hasil analisis data dari Uji F, F hitung menunjukan nilai F sebesar 8.590 > F table sebesar 2.50. atau dapat di 

lihat dengan nilai sig 0.000 < 0.05 Maka dari table diatas menunjukan bahwa variable Budaya organisasi, Gaya 

Kepemimpinan, Pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

Koefisien Determinan  

 
Tabel 9 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .516a .266 .235 2.655 

Sumber: data diolah 

 

Hasil ini dapat diartikan bahawa variabel independen Budaya organisasi, gaya Kepemimpinan, Pelatihan 

mempengaruhi variabel dependen Kinerja Karyawan sebesar (23.5%). 

 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja karyawan 
Pengujian hipotesis pertama menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan Budaya organisasi terhadap 

Kinerja karyawan. responden menyatakan Saya melakukan persaingan yang sehat antar pegawai dalam melakukan 

pekerjaan (BO7) dengan rata-rata 4.52 lebih tinggi dari rata-rata yang lain dengan 40 responden menjawab Sangat 

Baik, 34 responden menjawab Baik, dan 1 responden menjawab netral, jawaban yang terendah pada (BO1) yang 

menyatakan Saya didorong untuk berfikir kreatif dalam mengerjakan pekerjaan saya dengan rata-rata 3.87 dengan 11 

responden menjawab Sangat Baik, 38 responden menjawab baik, 7 responden menjawab cukup baik, dan 11 

responden menjawab Tidak setuju. Hasil ini diperkuat oleh adanya penelitian yang mendukung budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan oleh Brahmasari dan Siregar 

(2008), Shahzad et al (2013), dan Nurwati et al (2012) yang menghasilkan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan 

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan terdapat pengaruh tidak signifikan gaya Kepemimpinan terhadap 

kinerja Karyawan responden menyatakan Pimpinan membiarkan kelompoknya berbuat semaunya sendiri (GK7) 

dengan rata-rata 4.32 lebih tinggi dari rata-rata yang lain dengan 29 responden menjawab sangat baik, 41 responden 

menjawab baik, dan 5 responden menjawab cukup baik, jawaban yang terendah pada (GK3) yang menyatakan 

Pimpinan menghargai potensi yang ada pada setiap bawahan dan mau mendengarkan nasehat bawahannya dengan 

rata-rata 3.55 dengan 19 responden menjawab sangat baik, 28 responden menjawab baik, 12 responden menjawab 

cukup baik, 7 responden menjawab tidak setuju, dan 9 responden menjawab sangat tidak baik. Hasil ini diperkuat oleh 

adanya penelitian yang mendukung yaitu hasil penelitian Dwi Haryanto (2017) yang meneliti pengaruh gaya 

kepemimpinan, kompensasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja karyawan 

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan Pelatihan terhadap Kinerja 

karyawan. Responden Menyatakan menyatakan Materi pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan keterampilan 

saya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan (P4) dengan rata-rata 4.31 lebih tinggi dari rata-rata yang lain dengan 29 

responden menjawab sangat baik, 40 responden menjawab baik, dan 40 responden menjawab cukup baik, jawaban 

yang terendah pada (P1) yang menyatakan Setelah mengikuti pelatihan anda mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 

lebih mudah dan cepat dengan rata-rata 4.08 dengan 17 responden menjawab sangat baik, 47 responden menjawab 

baik, 11 responden menjawab cukup baik, Pelatihan akan memberikan kesempatan bagi karyawan mengembangkan 

keahlian dan kemampuan baru dalam bekerja agar apa yang diketahui dan di kuasai saat ini maupun untuk masa 

mendatang dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang sebenarnya dikerjakan. Hasil ini diperkuat oleh 

adanya penelitian yang mendukung pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian Widhayu dkk (2013) yang meneliti pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan dan 

penelitian Leonardo (2013) yang meneliti pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

menemukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, dan Pelatihan terhadap Kinerja karyawan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Budaya Organisasi, gaya kepemimpinan dan Pelatihan berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja karyawan Kantor Trasmigrasi DIY. Hasil analisis data dari Uji F, F hitung 

menunjukan nilai F sebesar 8.590 > F table sebesar 2.50. atau dapat di lihat dengan nilai sig 0.000 < 0.05. Dengan 

demikian Budaya organisasi, gaya kepemimimpinan dan Pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Simpulan 

1. Terdapat pengaruh budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. Uji t yang dilakukan dengan cara 

membandingkan antara nilai p value dengan α (5%). Tingkat signifikansi untuk variabel Budaya Oraganisasi 

sebesar 0,003 (p<0,05) dan t hitung sebesar 3.132(positif) maka dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel( 

3.132 >1.993) dan signifikansi 0,003, maka hipotesis 1 diterima. 

2. Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan secara sendiri-sendiri terhadap Kinerja karyawan. Uji t yang dilakukan 

dengan cara membandingkan antara nilai p value dengan α (5%). Tingkat signifikansi untuk variabel sebesar 

sebesar 0,652 (p>0,05) dan t hitung sebesar .653 (Negatif) maka dapat disimpulkan bahwa t hitung < t tabel ( 

.653 < 1.993) dan signifikansi 0,653> 0,05, maka hipotesis 2 ditolak. 

3. Terdapat pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan. Uji t yang dilakukan dengan cara membandingkan 

antara nilai p value dengan α (5%). Tingkat signifikansi untuk variabel pelatihan sebesar 0,021 (p<0,05) dan t 

hitung sebesar 2.362(positif) maka dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel( 2.362 >1.993) dan signifikansi 

0,021, maka hipotesis 3 diterima. 

4. Hasil analisis data dari Uji F, F hitung menunjukan nilai F sebesar 8.590 > F table sebesar 2.50. atau dapat di 

lihat dengan nilai sig 0.000 < 0.05 Maka dari table diatas menunjukan bahwa variable Budaya organisasi, Gaya 

Kepemimpinan, Pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 
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